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PERANCANGAN HUNIAN DI MALANG
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR ISLAM

Nama Mahasiswa : Hizbullah Al Farugqi
NIM Mahasiswa : 18660121

Pembimbing | : Sukmayati Rahmah, MT
Pembimbing I : Anita Andriya Ningsih, M.Pd
ABSTRAK

Kabupaten Malang yang berbatasan dengan Kota Batu merupakan
daerah dataran tinggi yang memiliki potensi alam dari sektor wisata,
pendidikan dan kawasan hunian. Banyaknya migrasi dan urbanisasi
penduduk untuk memenuhi kebutuhan pada aspek pendidikan dan industri
wisata, memberikan pengaruh meningkatnya kepadatan penduduk di
Kabupaten Malang itu sendiri. Berbanding lurus dengan padatnya
penduduk dari efek urbanisasi, kebutuhan akan hunian dari tahun ke tahun
semakin bertambah. Potensi alam yang ada pada daerah dataran tinggi pun
semakin hilang jika tidak dijaga dengan baik. Atas dasar fakta yang ada ini
penulis ingin merancang Hunian dengan Pendekatan Arsitektur Islam.
Pemilihan pendekatan arsitektur islam ini dimaksudkan untuk memunculkan
identitas hunian yang layak huni dan dapat memberikan manfaat untuk
pengguna, sekitranya dan alam itu sendiri. Dengan adanya rancangan
hunian yang berkonsep islami bisa menjadi acuan rancangan hunian yang
dapat melestarikan dan memanfaatkan potensi alam yang ada.
Pemanfaatan kawasan hunian juga dimaksudkan untuk sarana wisata
edukasi sebagai fungsi menebarkan manfaat sesama. Lebih penting dari itu
perancangan hunian yang ramah pengguna yaitu penghuni, pengunjung
serta masyarakat sekitar yang menjadikan ciri khas kawasan hunian islami
diharapkan bisa menjadi wadah kegiatan kemasyarakatan dengan meksud
menghilangkan nilai nilai eksklusifitas, tertutup dan hubungan persaudaraan
yang tidak erat antar sesama manusia.

Kata Kunci : Rumah, Islami, Alam

RESIDENTIAL DESIGN IN MALANG
WITH ISLAMIC ARCHITECTURE APPROACH

Student Name : Hizbullah Al Faruqi
Student ID Number : 18660121

Advisor | : Sukmayati Rahmah, MT
Advisor I : Anita Andriya Ningsih, M.Pd
ABSTRACT

Malang Regency, which borders Batu City, is a highland area that has
natural potential from the tourism, education and residential sectors. The
large number of migrations and urbanization of the population to meet the
needs in aspects of education and the tourism industry, has the effect of
increasing population density in Malang Regency itself. In direct proportion
to the density of the population from the effects of urbanization, the need for
housing from year to year is increasing. The natural potential that exists in
the highlands is increasingly lost if it is not properly maintained. Based on
these facts, the author wants to design a residence with an Islamic
architectural approach. The choice of this Islamic architectural approach is
intended to bring out the identity of a livable dwelling and can provide
benefits to users, their surroundings and nature itself. With the existence of
a residential design with an Islamic concept, it can be a reference for
residential designs that can preserve and utilize the existing natural
potential. Utilization of residential areas is also intended for educational
tourism facilities as a function of spreading the benefits of others. More
importantly than that, the design of user-friendly housing, namely residents,
visitors and the surrounding community which characterizes Islamic
residential areas, is expected to become a forum for community activities
with the aim of eliminating the values of exclusivity, closedness and close
fraternal relations between human beings.

Keywords: House, Islamic, Nature
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STUDI AWAL

Studi Awal

Kondisi daerah pinggiran Kota Malang lebih
tepatnya pada perbatasan kota dengan kabupaten
yaitu adanya lahan-lahan kosong pada daerah
dataran tinggi dengan view perbukitan yang asri
memunculkan ide awal yang sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan akan hunian, seiring
dengan banyaknya pendatang dari luar kota dan
pesatnya perkembangan akan kepadatan
penduduk di wilayah Malang itu sendiri.

Secara geografis kecamatan dau terletak pada
wilayah utara berbatasan dengan kota Batu dan
kecamatan karangploso, wilayah timur berbatasan
dengan kota Malang, selatan berbatasan dengan
kecamatan wagir. Dengan topografi terletak pada
daerah perbukitan dan dataran tinggi yang di
manfaatkan oleh masyarakat setempat dengan
kawasan cocok tanam dan wisata alam.

Fakta dan Isu

Bedasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
pemeluk agama islam di provinsi Jawa Timur yaitu
36 juta lebih dengan jumlah masyarakat muslim di
malang 1 juta jiwa lebih yang mempengaruhi atas
kebutuhan hunian yang islami. Dengan
berkembang pesatnya bisnis property dan
meningkatnya kebutuhan oleh pembeli dibidang
tersebut , maka terbangunlah sedikit banyak
perumahan dengan sistem konvensional disegala
aspeknya yaitu pada pembiayaan,konsep desain
dan nilai-nilai yang terkandung pada bangunan
yang ada. Yang mengakibatkan menjauhnya
peradaban manusia dari sistem yang tepat dan
seharusnya diterapkan pada segala aspek
perancangan yaitu dengan menggunakan sistem
syariah.

NABUMTEN  RLITAR
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Gambar 1.1 Peta Kabupaten Malang
Sumber : http://peta-kota.blogspot.com/2011/07/peta-kabupaten-malang.html [ 1]




Gambar 1.2 Render Rumah Myra Residence
Sumber : https://myrraresidence.id [ 2 ]

&

Gambar 1.3 Render Rumah Adyna Residence
Sumber : https://primaland.id/ [ 3 ]

Dari data terkait beberapa hunian Islami yang ada di Malang terkhusus yang
sudah terbangun dengan skema syariah yang dapat dijadikan dalam inovasi
ber-investasi juga dapat bersaing dengan perumahan-perumahan
konvensional yang ada dengan konsep eksklusif nan modern dan dapat
mengangkat nilai islam.




Pemilihan material
merupakan salah satu pokok
utama dalam mendesain
eco-house.

Gambar 1.4 Desain Rumah

Sumber : http://www.architectureartdesigns.com [ 4 ]

Panel surya merupakan
salah satu sistem
terbarukan yang digunakan
sebagai sumber energi .-
listrik.

R e &
Gambar 1.5 Panel Surya
Sumber : 1

Penggunaan material bahan
hasil daur ulang menciptakan
hunian tanpa karbon.

Gambar 1.6 Desain Tangga Kayu

Sumber : http://www.architectureartdesigns.com [ 6 ]

Pengaplikasian green roof
menjadikan rumah lebh
atraktif dan ramah
lingkungan.

Gambar 1.7 Atap Rumah
Sumber :




RUANG LINGKUP DESAIN

niversitas

- Objek Gn. Kawi & Brawijaya

Objek adalah kawasan hunian berupa perumahan
dengan menggunakan konsep perancangan
arsitektur islam di daerah kecamatan dau,
kabupaten Malang.

- Fungsi Map data @2016 Google

Gambar 1.8 Peta Kecamatan Dau

a) Fungsi Hunian : :
Sumber : https://ngalam.co/wp-content/uploads/2016/07/2016_07_11_Profil-Kecamatan-Dau-Kabupaten-Malang.jpg [ 8 ]

Sebagai kawasan hunian bernuansa islami yang
membuat nyaman penghuninya.

b) Fungsi Wisata Edukasi
Digunakan sebagai area outdoor yang

dimanfaatkan untuk pembelajaran dan wisata. PENGHU Nl
c) Fungsi Olahraga
Penyediaan tempat untuk aktifitas olahraga PERU MAHAN
sunnah dalam lingkup komunitas atau
perseorangan. PENGELOLA
- Pengguna ,
WISATAWAN
a) Penghuni perumahan dan investor setiap unit RUANG DOMESTIK
rumah. LINGKUP -
b) Komunitas pecinta olahraga sunnah dan lainnya. DESAl N

c) Wisatawan domestik.

= KOMUNITAS

Gambar 1.9 Infografis Pengguna Objek Perancangan






FUNGSI AKTIVITAS

Primer Hunian, tempat beribadah,

tempat istirahat.

Sekunder
umum.

Penunjang

keamanan.

Gambar 2.2 Denah Masjid
Sumber : https://www.archdaily.com

Gambar 2.3 Desain Taman
Sumber : https://www.archdaily.com [ 10 ]

Aktifitas sosial, kultural, event

Servis, rekreasi, hiburan,

KEBUTUHAN RUANG

Masijid, unit rumah, guest
house.

Ruang komunal, lapangan,
green open space.

Pos satpam, kolam
renang, area terbuka hijau,
lapangan berkuda dan
memanah.

1.Masjid

Masjid adalah tempat Ibadah orang
muslim, masjid bisa berupa gedung
atau hanya tanah lapang. Akar kata
masjid ‘sa ja da ‘ yang berarti
meletakkan dahi diatas Tanah sebagai
lambang ketundukan ( sujud ).

Masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan dan sosial antar penghuni
perumahan dalam kawasan hunian
islam.

2.Ruang Komunal

Sebagai sarana yang tersedia pada
area lingkungan perumahan
dengan pengadaan lapangan
memanah dan berkuda untuk
menampung kebutuhan kegiatan
komunitas olahraga sunnah.

REFERENSI OBJEK DESAIN

Perumahan adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik
perkotaan maupun pedesaan yang
dilengkapi dengan sarana, prasarana
dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni.
(UU No.1 2011)

Lingkungan hunian adalah bagian dari
kawasan permukiman yang terdiri atas
lebih dari satu satuan permukiman.
(UU No.1 2011)

i R s 55 L

Gambar 1.1 Desain Rumah

Sumber : https://www.archdaily.com [ 9]

3.Unit Rumah

Rumah adalah bangunan gedung yang
berfungsi sebagai tempat tinggal yang
layak huni, sarana pembinaan keluarga,
cerminan harakat dan martabat
penghuninya, serta aset bagi pemiliknya.
(UU No.1 2011)




REFERENSI OBJEK DESAIN

Standar Kebutuhan Ruang

Kamar Mandi Kamar Tidur

Ruang Makan

Wastatel tangan dan wastafel cucian duduk

1 Meja toilet pribadi

2 Meja toilet ganda

3 Meja toilet yang lerpasang dengan satu wastatel dan
lemari bawah

4 Meja toilet yang lerpasang dengan dua wastalel dan
lemar: bawah

5 Wastafel tangan

6 Wastafel duduk (Bidet) i atas lanta: atau tergantung |
& dinding

Bak-bak

7 Bak mandi
8 Bak pancuran

WC dan tempat baugn air kecil

2 WC terpasang di dinding atau alat mencuci
yang beriekanan
10 WC tanpa kotak pencuci {dengan kotak pencuci yang
terpasang di dinding)
11 Tempat buang air kecd

Alat-alal mencuci

L e £« Pelat kavje basar dan lemant
12 Mesin cuci ) - e

< ce - 8« Lomanste
1EN : . > 4.« Leman yang e
3 Pengering pakaan " @ Dapur dua derer

Alat-alat rumah tangga kamar mandi

14 Lemari-lemari bawah, lemari-lemar| yang 1nggi,
femarrlemarl atas

* Pada bak dus dengan panjang 90 juga 75 cm

® oapur bentuk U

45 45 ” &
S50 = 10— O -0—+35+-00— ‘.:b.,--:c_hw

Gambar 2.7 Standar Kamar Mandi Gambar 2.6 Standar Kamar Tidur Gambar 2.5 Standar Dapur Sumber : Neufert. 1991 11
Sumber : Neufert, 1991 Sumber : Neufert, 1991 Sumber : Neufert, 1991 umber : Neurert, (1] o



Luas Lantai Hunian Per jiwa

Luas Lantai Luas minimal Luas Maksimal

6,4 m?
32m?
28,28 m?

9,6 m?
4,8 m?
43,2 m?
36 m?

9 m?

Dewasa

Anak anak

Luas hunian
Luas hunian rerata

Luas hunian per jiwa (4 jiwa/rumah)

Gambar 2.9 Standar Luas Lantai
Sumber : Puslitbang Permukiman,2011

Kebutuhan Luas Ruang Hunian Sederhana

Luasan optimal (m?)
3,04
7,23
12,30

Jenis ruang

Ruang Teras

Ruang Tamu

Ruang Keluarga Dan

Ruang Makan

Kamar Tidur Utama 8,84
5,60
4,60
2,05
3,80

47,46
11,85

Kamar Tidur Anak

Dapur

Kamar Mandi / WC
Ruang Cuci Dan Jemur
Total (m?)

Luas per jiwa

Gambar 210 Standar Luas Lantai
Sumber : Puslitbang Permukiman,2011

Tipe Kolam Renang :

1. Indoor (dalam ruangan)
Dibagi menjadi dua tipe yaitu:
Ground (ada di lantai dasar)
Highrise (ada di gedung bertingkat).
2. Outdoor (luar ruangan)
Ada dua tipe pula yaitu:
Garden/Natural Environtment (tipe
ini menyatu dengan taman atau
alam)
Concrete Environment (menyatu
dengan bangunan-bangunan beton).
3. Semi Outdoor
Terdapat tudung yang melapisi bagian
langit-langit area kolam renang.

Gambar 2.8 Standar Ruang Dalam Rumah
Sumber : Puslitbang Permukiman,2011 [ 12 ]

Gambar 2.11 Ukuran Kolam Renang

Sumber : https://www.99.co/blo

indonesia/ukuran-kolam-renan

[13]

REFERENSI OBJEK DESAIN

Standar kebutuhan ruang dalam rumah

Kebutuhan luas minimal berdasarkan
kebutuhan ruang gerak hasil penelitian
Puslitbang Permukiman 2011 adalah
47,46m2 atau 11,85 meter persegi/jiwa.
Dari hasil simulasi diperoleh jenis ruangan
sebagai berikut: ruang tamu, ruang
keluarga, ruang makan, kamar tidur
utama, kamar tidur anak, dapur, kamar
mandi/wc dan ruang cuci/jemur.
Kebutuhan luas bangunan untuk hunian
sederhana berdasarkan kenyamanan
gerak (Puskim, 2011)

4. Kolam Renang

Olahraga renang dapat dipercaya bisa
mengurangi stres. Namun, sebagian
besar orang kurang tanggap untuk
memahami ukuran kolam renang dan
bentuknya.

Sama seperti halnya kolam renang rumah,
Public swimming pool (kolam yang
dirancang untuk umum) tidak ada standar
ukuran yang baku dalam pembuatannya.
Namun, ukuran biasa yang digunakan itu
sekitar 25 m2.



5. Lapangan dan Kandang Kuda

Pengertian olahraga berkuda adalah
suatu aktivitas dimana manusia
mampu menunggangi,
mengendarai, melompat atau berlari
dengan menggunakan kuda.
Panjang lintasan arena Pacuan
kuda minimal 150 m dan maksimal
1200 m,luas arena standar
internasional adalah 90x35 m
dengan alas/groun pasir atau
rumput.

TN O
Al

Gambar 2.12 Kandang Kuda
Sumber : https://nunggangjaran.blogspot.com/
2013/04/kandang-kuda.html [ 14 ]

Kandang merupakan syarat utama memelihara
kuda. Secara umum kandang terbagi atas

beberapa bagian: kandang inti,

dan tempat umbaran.

Kandang inti merupakan tempat bagi kuda
untuk tidur sehingga harus membuat kuda
nyaman.Ukuran kandang inti tergantung dari
besar kecilnya kuda. Rata-rata kandang inti

berukuran 3m x 4m.

Penambat merupakan tempat khusus untuk
menambatkan kuda ketika kuda sedang
dirawat. ldealnya lantai penambat berukuran
2m x 2.5m, tinggi tiang 1,5m serta tinggi pagar

tepi 80cm.

Lapangan latihan kuda idealnya memiliki
ukuran setidaknya 20 m x 40 m. lapangan ini
merupakan ukuran lapangan Dressage kecil
yang sesuai dengan standart international.

penambat,
gudang pakan dan peralatan serta tanah
lapang sebagai tempat berlatih menunggang

Penambat

6. Lapangan panah

Syarat-syarat lapangan
yang bisa dipakai untuk
latihan memanah:
a) Tempat bagi para
peserta perempuan dan
laki-laki, harus dibatasi oleh
sebuah garis, yang mana
kurang lebih selebar lima
m e t e r -
b) Setiap tiang yang
dipakai untuk menopang
papan sasaran, wajib
diberikan sebuah angka,
dan ditancapkan dengan
kuat ke dalam tanah,
maksud nya tidak lain agar
sang pemanah tidak salah
sasaran.

Gambar 2.13 Lapangan Panah
Sumber : http://www.penjasorkes.com/2020/02/
peraturan-olahraga-panahan-beserta.html [ 15 ]

REFERENSI OBJEK DESAIN

c) Minimal dalam satu lapangan,
ada 1-3 papan sasaran yang
dipasang dalam setiap lajurnya,
biasanya yang digunakan adalah
2 , serta harus diberikan tanda
pengenal dengan jelas.
d)Untuk aturan dasar
menembaknya , jarak sasaran
yang diperkenankan kepada laki-
laki dan perempuan berbeda,
serta dari urutan rentang
tertentu. Untuk pria, jarak ukuran
lapangan panahan yang
umumnya digunakan adalah 90,
70, 50, 30 m. Untuk perempuan,
jarak ukuran lapangan panahan
yang umumnya diberikan adalah

70, 60,4 O, 30 m.



m PENERAPAN REFERENS! PENDEKATAN
DESAIN

HABLUMINALLAH Pengarahan pandangan penghuni
pada view kebesaran ciptaan-Nya

HABLUMINANNAS Pemusatan kegiatan keagamaan dan

kemasyarakatan di tempat ibadah dan Arsitektur islam adalah sebuah
area komunal ?257 pendekatan Arsitektur dengan
berusaha melihat ke dalam sistem
HABLUMINALALAM Perancangan mengedepankan nilai yang ada dalam islam kemudian
fungsionalitas dan kesederhanaan diterapkan ke dalam perancangan
TERTUR i

TOLERANSI KULTURAL Fleksibilitas (Utaberta, 2007).
Arsitektur islam merupakan sebuah
pemikiran untuk
dalam bentuk karya
arsitektur islam didasarkan dari Al
Quran,hadits,khalifah,ulama’ dan
Berdasarkan sumber-sumber

tersebut : Utaberta
Gambar 2.14 Tabel Prinsip Arsitektur Islam mengelompokkannya kedalam

SubEeRa el eations 2l ki delapan prinsip Arsitektur islam.

Perancangan yang
mengedepankan fungsionalitas

dan sederhana Penyesuaian rancangan dalam Peletakan green space sebagai
' menciptakan suasana hunian pusat kebugaran penghuni dan Area-area telrbulfa gqtuk _
yang nyaman dan asri. wadah kegiatan sosial. mencegah sifat individualisme
: S i 7 - di era pra modern.
o) (O S L s e .

N 2 \ (
s _a? 3 ’cm “’:g
i % AR &
P ~ . 4 e “©® @& G @0
Gambar 215 Desain Rumah Gambar 2.16 Desain Taman
Sumber : https://www.archdaily.com [ 17 ] Sumber : http://www.architectureartdesigns.com [ 18 ]



Sebagai bentuk upaya
berkegiatan dalam
menciptakan hunian dan
kawasan yang berkonsep

ISLAMI

Yang diterapkan pada konsep,
fasilitas, dan kegiatan yang
ada didalamnya.

Pemilihan pendekatan dalam
rancangan mencerminkan
maksud dan tujuan
dibangunnya hunian. Arsitektur
islam menjadi jawaban untuk
menciptakan suasana hunian
yang berbeda di era modern.
Dimana peradaban manusia
condong menjauh dari nilai-
nilai islam yang sudah
diterapkan pada zaman dahulu
yang memberikan banyak
dampak positif untuk
lingkungan, hewan dan
manusia itu sendiri.

Refernsi Keislaman

OBJEK

ARST
TEXTUR
TSLAN

Refernsi Keislaman

PENDEKATAN




DATA KAWASAN

Luas Wilayah

Luas Kecamatan Dau adalah
41,96 km2 (1,41% luas
Kabupaten Malang) A
Legend

*  Stasiun Klimatolog|

Batas Wilayah

| FR=ase))
i | Balas Kecamatan

Utara : Kota Batu dan DEM
Kecamatan Karangploso ketinggian (mdpl)
Timur : Kota Malang | Rad e
Selatan : Kecamatan Wagir
Barat : Kabupaten Blitar

B Low: 0

Batas Kabupaten

Jenis Tanah Gambar 217 Peta Kabupaten Malang

Jenis tanah di Kabupaten
Malang terdiri dari jenis tanah

Pariwisata
alluvial, regosol, brown forest,
andosol, latosol, mediteran dan o T v
litosol. m *"” e
R £l §:

= e g %' 3

Hidrologi - Saas
Pantai Balekambang,
Sumber air brasal dari sumber dlil. 9
air, sumur dan PDAM.

Z L '> : -;A\\
REBSAR Pl 2 Desa Wisata pujon
Masjid Tiban. kidul.

Kabupaten Malang merupakan
kabupeten terluas nomor dua
di jawa timur, yang mempunyai
33 kecamatan 378 desa dan
12 kelurahan.

Jumlah penduduk 58.717 jiwa
29.699 ( 50,58%) laki-laki dan
29.018 (49,42%) perempuan
Profesi :Petani,jasa,karyawan,
kontruksidan pelajar.

Sumber : http://peta-kota.blogspot.com/2011/07/peta-kabupaten-malang.html [ 19 ]

Peraturan Pemanfaatan Lahan

Mewujudkan struktur ruang yang seimbang
guna mendorong pertumbuhan sekaligus
mengurangi kesenjangan wilayah
Mewujudkan pola ruang yang selaras dan
berkelanjutan

Peningkatan pembangunan infrastruktur
guna menunjang perkembangan ekonomi
Terwujudnya tertib pembangunan berbasis
tata ruang

(Perda kab.Malang thn 2010)



DATA TAPAK

Lokasi Tapak

JI. Locari, precet,
sumbersekar kec. Dau,
Malang, Jawa Timur.

Batas Tapak

Utara : Rumah warga

Timur : Lahan kosong
Selatan : Lahan kosong
Barat : Sungai

Aksesibilitas

Akses menuju site hanya
terdapat satu jalur kecil
yaitu jalan locari, jalur
hanya cukup untuk 2
mobil.

Kebisingan utama
(kendaraan) berasal dari utara
yaitu jalan utama.

Dari arah lainnya berupa

Kebisingan

merupakan kebisingan alami

yang masih asri.

Lahan merupakan kawasan dataran
tinggi, lahan kosong berkontur yang
tergambarkan dengan kebun-kebun
tertata dan liar.

Kondisi Sosial

Masyarakat sekitar berprofesi

sebagai petani/ pekebun,
sebagian warga pendatang
sebagai pekerja kantoran.

)
Ukuran Tapak

Luas : 1,22 Ha
Bentuk : Trapesium

-
e S
e
. e
C—
- S
- S

Gambar 218 Peta Tapak
Sumber : https://www.google.com.sg/maps/ [ 20 ]

View

- Site berada di daerah dau
yang berpotensi sebagai
kawasan padat hunian.

- Site berpotensi menjadi
kawasan ramai pengunjung
yaitu yang berdekatan
dengan kamous UIN
kampus 3

- Berpotensi sebagai
kawasan wisata edukasi
untuk semua kalangan
umur terutama anak muda.

View in. Yang
merupakan
Tanah kavling
dengan kontur
landai.

View out.
Merupakan
jalan akses ke
tapak dan
rumah -rumah
warga sekitar.

AT—
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-

"
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STUDI PRESEDEN

Permata puri cibubur merupakan Hunian
terbaru yang berlokasi di jalan jambore
cibubur. Permata puri cibubur mengadopsi
sistem hunian cluster yang menghadirkan
kesan privat dan cozy yang dipadu dengan
elemen bangunan yang menyatu dengan
alam.

Jakarta, Indonesia
Architects : Andra Matin
Type : 45/72

Year : 2020

Berlokasi di Jalan Trans
Yogi, Permata Puri
Cibubur merupakan
perumahan cluster yang
menghadirkan kesan
private dan cozy, dimana
elemen bangunan yang
menyatu dengan alam,
pemilihan warna serta
material bangunan yang
berkesan down to earth.
Permata Puri Cibubur
memberikan nuansa gaya
hidup urban living yang
akan memanjakan
penghuninya.

4

Gambar 219 Desain Rumah :

://myhomes.i

Sumber : h

Perumahan Permata Puri Cibubur akan
memadukan unsur modern dan unsur alam
dalam sebuah rumah kekinian ,Sehingga
rumah modern ini akan mendukung gaya
hidup sehat dan nyaman untuk
mendapatkan inspirasi sehingga kreatifitas
penghuni akan lebih beerkembang.

PERMATA PURI CIBUBUR

r/ [21]

Konsep lanskap perumahan

Konsep rancangan
menyesuaikan iklim tapak
Rancangan lanskap
modern yang ramah
lingkungan

Pemilihan warna dan
material yang memberikan
kenyamanan alami



STUDI PRESEDEN

%

Kng,
“oewn,

-

ADYNA RESIDENCE

Hunian islami di tengah
kota malang dengan
kawasan strategis nan
sejuk. pemandangan
gunung arjuna akan
memanjakan anda dan
keluarga setiap saat.
Dilengkapi dengan
fasilitas penunjang
seperti masjid,
lapangan pacuan kuda,
area panahan, dan
jogging track membuat
Adyna menjadi hunian
impian keluarga.

Sumber : https://primaland.id/AdynaResidence [ 22 ]

Sebuah hunian bernuansa islami yang didesain
khusus untuk kenyamanan pengguna. Adyna
residence menawarkan hunian islami terbaik
dengan fasilitas sunah terlengkap seperti
masjid, arena panahan, arena berkuda dan
kolam renang indoor. Demi meningkatkan
keamanan dan kenyamanan penghuni serta
pengunjung dilengkapi sistem keamanan
dengan cctv dan security 24 jam.

1st Flooe Pian 2nd Floor Plan

Rancangan perumahan islami dengan fasilitas
penunjang yang lengkap seperti lapangan
berkuda, memanah, kolam renang guna
menampung komunitas pecinta olahraga
sunnah. Dengan tujuan meningkatkan spiritual
ruh dan kebugaran pengguna.

Gambar 2.20 Desain Rumah
Sumber : https://orimaland.id/AdynaResidence [ 22 ]

Konsep nilai islam

Lingkungan islami
Hunian islami dengan
fasilitas olahraga
sunnah

Lokasi strategis
Kenyamanan maksimal
Sistem pembayaran
syar’i

Fasilitas keamanan



STUDI PRESEDEN

Porto, Potugal

Area : 7805 m2
Year : 2019

Lingkungan perumahan yang didesain dengan
penyesuaian tata letak gaya arsitektur Inggris
dari konsep ‘Garden City’.

Pengaturan dalam rancangan bangunan
berskala kecil yang diatur secara rasional
mengikuti kondisi eksistisngnya.

Rancangan topografi yang disesuaikan dengan
arah matahari dan arah angin , dikonfigurasi
dalam rencana konsentris.

SOCIAL HOUSING

Architects : Brandao Costa _l! ]ll

a !

Konsep lanskap perumahan

Pemanfaatan eksisting tapak; iklim,
topografi dalam pengaturan ruang-
ruang privat dan publik.

Sebagai contoh pengadaan drainase
gravitasi yang menyesuaikan | kontur
tapak untuk mengurangi kebutuhan
infrastruktur hidrolik, pengadaan
bukaan-bukaan pada setiap unit hunian
untuk memaksimalkan cahaya alami
Masuk di siang hari.

Gambar 2.21 Desain Rumah =~ =
Sumber : https://www.archdaily.com [ 23 ]

Dari sudut pandang perkotaan, proyek
restorasi dirancang untuk
memposisikan kembali karakteristik
desain asli lingkungan, khususnya
meningkatkan hubungan yang sangat
seimbang antara ruang publik, privat,
ruang alam, serta lanskap dan konteks
topografi.



STUDI PRESEDEN CEMPAKA PUTIH HOUSE

Jakarta, Indonesia

i . Architects : Studio Arsitektropis
i H LR Area : 222 m2
I i‘ Year : 2020
‘ I

| [ ‘\ | |

R

[

= kawasan pemukiman padat di Jakarta
Pusat. Rumah (ini didesain untuk
mendapatkan penerangan dan udara
alami. Oleh karena itu, sisi selatan, barat
dan timur rumah dibangun tidak
menempel pada batas dinding tetangga,
sehingga menciptakan ruang yang
cukup luas untuk mengoptimalkan
— pencahayaan alami dan udara yang
masuk ke dalam rumah.

=N
i
|

Illu !‘ - Rumah Cempaka Putih terletak di

vk 1

et Sumber : https: \ .
Penataan ruang pada rumah ini dibuat umber : https://www.archdaily.com [ 24 ]

menjadi 3 bagian yaitu public, private dan Konsep tata ruang
Fasad merah jambu pada rumah merupakan service area. Area pUbllk berada di lantai . .
bagian dari ekspresi karakter ceria pem|||k dan dasar atau lantai 1, yang di area ini dapat Pembaglan ruang sesual
preferensi warna cerah. Warna pink ini juga menjadi menampung tempat yang luas dan luas kegunaan
identitas rumah dan aksen serta penanda di sekitar untuk acara kumpul keluarga dan teman. Pemanfaqtan iklim tapak )
lingkungannya. Fasad rumah yang tertutup Area pribadi terletak di lantai dua, di mana Repyesualan bukaan pada setiap
menciptakan batas yang je]as yang memperkuat semua kamar tidur bera.da di Ilantal ini, dan Sisinya .
privasi dan perlindungan dari lingkungan yang area layanan terletak di lantai 3, ber_sama Eenggunaan material ramah
ramai bagi pemiliknya. Saat berada di dalam dengan atap. Atap gedung menyediakan lingkungan
rumah, pemilik dapat menikmati suasana yang ruang terbuka dengan pemandangan untuk Penyediaan ruang terbuka pada
terbuka, luas, cerah, dan santai. melepaskan diri dari aktivitas sibuk. setiap unit rumah



e RUMAH ADAT

STUDI PRESEDEN SAORAJA LAPINCENG

Konsep arsitektur islam Saoraja Lapinceng merupakan salah
satu rumah adat masyarakat Bugis
yang terletak di Kabupaten Barru

dan menjadi warisan budaya
dengan ide gagasan perancangan Rumah Sulawesi Selatan.

Selain kajian integrasi yang berkaitan dengan
objek, ada juga kajian yang berhubungan

Adat Saoraja Lapinceng.
Dunias Atas (Boting Lang]

Dunia Tengah (Ale-Kawa)|

Dunia Bawah (Awa Boa)

Sumlger Jurna In‘egras: Konsep Arsitektur |

Sumber : bﬂnﬂw&mﬁm&mﬁd&s@.ﬂm [26]

g 7 Berdasarkan konsep kosmologis yang memiliki
Konsep ruang dan energi alami pengertian yaitu dunia yang memiliki tiga
: ; tingkatan yaitu tingkatan| langit (tempat
Orientasi bangunan menghadap ke bersemayamnya dewa langit), tingkatan bumi

kiblat ;
t t
Pengadaan bukaan jendela sebagai ’Eir?gr;]?g?an kéea:;:? gﬁ?_mnya CENEs bamy et

penghawaan alami

Teras sebagai pemisah tamu laki-laki
dan perempuan

Kamar tamu sebagai tempat istirahat
yang terpisah antara ruang privat
pemilik rumah

Penggunaan material alami (kayu)

Prinsip kelslaman yang sangat sesuai dengan
konsep kosmologis rumah/ bugis tersebut
adalah Habluminallah, Habluminannas dan
Habluminal’alam.
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ISU

= Isu permintaan atas hunian islami
bedasarkan kebutuhan di lapangan
= Isu potensi kawasan dau yang

merupakan area hunian
= Isu munculnya kenyamanan investor
property dengan skema syariah

IDE OBJEK DAN PENDEKATAN

Hunian yang terkonsep dengan nilai
keislaman yang kuat di tengah pasar
hunian konvensional “Perancangan
hunian di Malang dengan pendekatan
arsitektur islam®.

DATA

= Studi literatur mengenai perancangan
hunian dan penerapan konsep islam

= Integrasi keislaman pada objek dan
pendekatan

= Prinsip pendekatan arsitektur islam

ANALISIS KONSEP

Analisis Pengguna
Analisis Ruang
Analisis Tapak

desain

Analisis Iklim
Analisis Struktur
Analisis Utilitas

KEBUTUHAN

BERTAMBAHNYA fgf :MI-IIU an
PENDATANG DARI FAKTA
LUAR KOTA

EFEK NEGATIF SKEMA

KONFENSIONAL MASYARAKAT MULAI NYAMAN
DENGAN HUNIAN ISLAMI

BERDASARKAN
OBROLAN

MASYARAKAT MUSLIM
MASYARAKAT BARU YANG MENDOMINASI

Konsep dan hasil

MEMPELAJARI HUNIAN ISLAMI DI
WILAYAH MALANG

WISV AN OBJEK & PENDEKATAN
TINGGAL DI
WILAYAH MALANG

BROWSING WEB

DAN APLIKASI
INTEGRASI PENDEKATAN
KEISLAMAﬂ ANALISI ARSITEKTUR ISLAM

SURVEY TAPAK

BROWSING INOVASI

DESAIN HUNIAN m

HASIL DESAIN <




Hablumminallah

Hablumminal’alam TAGLINE

Indoor garden 2 Efficient “ISALAM AS A WAY OF LIFE ”
g Islam sebagai jalan hidup.

IDE AWAL RANCANGAN g
Hablumminannas

Equality

Familiarity Dimaksudkan untuk menghadirkan
kawasan hunian yang penuh akan
nilai islam, identitas keislaman
yang ditearapkan pada fungsi

Iconic | i i ruang, penggunaan material,
i PENDEKATAN orientasi bangunan, pengaturan
= ruang bedasarkan kemudahan

sirkulasi, dll. Merujuk pada
/4257 7m 7 5 m pendekatan arsitektur islam vyaitu

aspek keislaman yang menjadi
fokus utama pada rancangan.

INTEGRASI KEISLAMAN
PERMASALAHAN

Menyatukan visi misi antar Kebutuhan akan hunian

pengguna yang memberikan efek b e
positif terhadap kekuatan I e Al

bangunan dari luar dan dalam

Privacy

4

Modern B i

13
b,
B

Bentuk

Desain perumahan
yang minim karakter

Pemerataan toleransi antar

Communal space tetangga dengan tidak _ .
menghalangi bangunan tetangga Hunian konvensional
bedasarkan kebutuhan yang dianggap

nyaman pada
masyarakat

Arsitektur islam yang ber
prinsip pada Al Quran dan Mendominasinya masyarakat
Sunnah, menjadikan arsitektur muslim di Malang

islam sebagai bagian integral
dari islam yaitu ‘way of life’

Environmentally
friendly material

bar 1.1 Desain Rumah

[27]
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ANALISIS FUNGSI

JOIN THE COMMUNITY/
{

|

\ ,v'

T
Hunian islami yang memiliki
fungsi utama sebagai tempat
tinggal, aktivitas ibadah dan
kegiatan individu setiap
pengguna

Area perumahan yang menjadi
kegiatan edukasi seperti majlis
taklim, kegiatan komunitas islam,
silaturrahmi, dll

Sarana fasilitas yang ada sebagai
tempat rekreasi, hiburan dan
pengelolaan

Konektivitas

Hablumminallah :

Hunian/kawasan perumahan yang
memberikan koneksi antara
pengguna dengan Tuhannya

Hablumminannas :

Hunian/kawasan perumahan yang
memberikan koneksi antar sesama
manusia dengan berbagai fasilitas
publik yang ramah pengguna

Hablumminal’alam :

Hunian/kawasan perumahan yang
memberikan koneksi antar seluruh
elemen dengan lingkungan sekitar
sehingga dapat menjadi satu
kesatuan



ANALISIS AKTIVITAS

AKTIVITAS SIFAT PERILAKU KEBUTUHAN DURASI PENGGUNA
BERAKTIVITAS RUANG PEMAKAIAN
Makan & Minum Aktif , Tenang Duduk , Melingkar R. Makan 1-2 Jam Penghuni,
Pengunjung, Pengelola
Bersuci Aktif , Tertutup Duduk , Jongkok , Berdiri Kamar Mandi, Tempat Wudhu | 30 Menit Penghuni,
Pengunjung , Pengelola
Beribadah Aktif , Dinamis , Tenang Berdiri, Ruku’, Sujud, Duduk Masjid , Musholla 1-2 Jam Penghuni,
Pengunjung, Pengelola
Istirahat Pasif , Tenang Duduk , Berbaring , Melingkar Kamar Tidur, 5-8 Jam Penghuni, Pengelola
Ruang Istirahat 1 Jam
Bekerja Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri Ruang Kerja 1-2 Jam Penghuni, Pengelola
Bersosialisasi Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan Halaman, Teras 2 Jam Penghuni,
Pengunjung , Pengelola
Belajar Pasif , Tenang Duduk , Berdiri Kamar , R. Belajar 1-2 Jam Penghuni, Pengunjung
Bermain Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan, Berlari | Taman , Lapangan , Halaman 0-1Jam Penghuni, Pengunjung
Mencuci Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri R. Cuci 1 Jam Penghuni
Memasak Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri Dapur 1Jam Penghuni
Berolahraga Aktif , Dinamis Berdiri , Duduk , Berjalan, Berlari | Lapangan / Taman 0-1Jam Penghuni,
Pengunjung , Pengelola
Berkebun Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan Taman 0-1Jam Penghuni
Parkir Kendaraan Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri Lahan Parkir 30 Menit Penghuni,

Pengunjung , Pengelola



ANALISIS AKTIVITAS

AKTIVITAS SIFAT PERILAKU KEBUTUHAN DURASI
BERAKTIVITAS RUANG PEMAKAIAN

Aktif , Tenang Duduk , Berdiri Masijid , Aula Penghuni, Pengunjung

Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri Masijid , Aula Penghuni, Pengunjung
Berdiskusi Aktif , Tenang Duduk , Berdiri R. Komunal, R. Rapat 1-2 Jam Penghuni, Pengunjung,
Pengelola
Berkumpul Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan | Ruang Komunal 2 Jam Penghuni, Pengunjung,
Pengelola
Bersosialisasi Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan | Area Komunal 1Jam Penghuni, Pengunjung,
Pengelola
Parkir Kendaraan Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri Lahan Parkir Penghuni, Pengunjung,
Pengelola




ANALISIS AKTIVITAS
AKTIVITAS SIFAT PERILAKU KEBUTUHAN DURASI
BERAKTIVITAS RUANG PEMAKAIAN
Refreshing Aktif , Dinamis Duduk , Berjalan, Berdiri | R. Komunal, Lapangan, 1-2 Jam Penghuni, Pengunjung
Taman
Senam Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berjalan | Ruang Komunal 1Jam Penghuni, Pengunjung,
Pengelola
Berlari Aktif , Dinamis Berjalan , Berlari Lapangan / Taman 0-1Jam Penghuni, Pengunjung,
Pengelola
Bermain Aktif , Dinamis Duduk, Berdiri, Berjalan, | Taman, Lapangan, 0-1Jam Penghuni, Pengunjung
Berlari Halaman
Aktif , Dinamis Duduk , Berdiri, Berenang | Kolam Renang Penghuni, Pengunjung
Memanah Aktif , Dinamis Berdiri, Duduk , Berjalan, | Lapangan Panah 1-2 Jam Penghuni, Pengunjung,
Berlari Pengelola
Berkuda Aktif , Dinamis Berdiri , Duduk, Berjalan, | Lapangan Kuda 1-2 Jam Penghuni, Pengunjung,
Berlari Pengelola
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ANALISIS PENGGUNA

PENGHUNI

Penghuni merupakan pemilik unit
tiap rumah di hunian ini

Kecenderungan perilaku

- menetap di unit masing-masing
- menggunakan fasilitas yang ada
- berlalu-lalang sesuai mobilitasnya

PENGELOLA

Termasuk pegawai kantor
pemasaran, keamanan dan
kebersihan

Kecenderungan perilaku

- tidak menetap di perumahan

- bertugas mengontrol kebersihan
dan keamanan

PENGUNJUNG

Dari kalangan segala usia mulai
anak-anak hingga usia lansia

Kecenderungan perilaku

- memanfaatkan ruang publik untuk
bersantai

- pengunjung pribadi

- berlalu-lalang sesuai mobilitasnya
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ANALISIS RUANG

Rumah berbaris

Bentuk rancangan dan bangunan yang menyatu,
penyesuaian terhadap penyinaran matahari yang
terbatas. Rancangan harus diselaraskan dengan
penyinaran matahari yang bermanfaat. Rumah baris
yang baik nilainya adalah kriteria bentuk tempat tinggal
yang disertai dengan kebun yang ekonomis

Dengan luas minimal hunian berdasarkan data arsitek
6mx11,5m

|
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Lantai casar lantai atas

Sumber : Data Arsitek Jilid 1

Kebutuhan Luas Ruang Hunian Sederhana

Jenis ruang Luasan optimal (m?)

Ruang Teras 3,04
Ruang Tamu 7,23
Ruang Keluarga Dan 12,30
Ruang Makan

Kamar Tidur Utama 8,84

Kamar Tidur Anak 5,60
Dapur 4,60
Kamar Mandi / WC 2,05
Ruang Cuci Dan Jemur 3,80
Total (m?) 47,46
Luas per jiwa 11,85

Sumber : Puslitbang Permukiman,2011

Disebutkan pada Peraturan Pemerintah ( PP )
no 12 tahun 2021 ( perubahan atas PP no 14
tahun 2016 )

Pasal 1 ayat 6

Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai
bagian dari Permukiman, baik perkotaan
maupun Perdesaan, yang dilengkapi dengan
prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai
hasil upaya pemenuhan rumah yang layak
huni.

Pasal 1 ayat 8

Hunian Berimbang adalah Perumahan atau
Lingkungan Hunian yang dibangun secara
berimbang antara Rumah sederhana, Rumah
menengah, dan Rumah mewah.

Pasal 21 ayat 1

Badan Hukum yang melakukan pembangunan
Perumahan wajib mewujudkan Perumahan
dengan Hunian Berimbang.

Pasal 21 C

Pembangunan Perumahan dengan Hunian
Berimbang Sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2l ayat (1) harus memenubhi kriteria:

a. lokasi;
b. klasifikasi Rumah; dan
c. komposisi.

Pasal 21 E ayat 1

Klasifikasi Rumah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21C huruf b terdiri atas:

a Rumah mewah;
b Rumah menengah; dan/atau
¢ Rumah sederhana.

Pasal 21 F ayat 2 huruf b

pembangunan perymahan selain skala besar
terdiri atas:

1. 1 (satu) Rumah mewah berbanding paling
sedikit 2 (dua) Rumah menengah dan
berbanding paling sedikit 3 (tiga) Rumah
sederhana;

2. 1(satu) Rumah mewah berbanding paling
sedikit 3 (tiga) Rumah sederhana; atau

3. 2 (dua) Rumah menengah berbanding paling
sedikit 3 (tiga) Rumah sederhana.

Sumber : Peraturan Pemerintah tahun 2021

Kesimpulan ;

Klasifikasi pemilihan tipe unit rumah
berdasarkan ukuran standar minimal hunian
yang ada pada data arsitek dan peraturan
pemerintah di atas



ANALISIS RUANG

MM UNIT KAPASITAS FURNITURE DIMENSI (m2)

TIPE 54

Rumah Sederhana Ruang tidur 2 4 Orang manusia, kasur, lemari, | 4(0,9)+2(2x0,9)+1(1x0,5
meja, sofa kecil, )+1(0,7x0,5)+1(1x0,9) =
komputer 8,95

Rumah Sederhana Toilet 1 1 Orang WC, kran air, shower, 3x2x1=6
bathtub, westafel

Rumah Sederhana Dapur 1 4 Orang Kompor, gas, rak 4(0,9)+1(1,5x0,5)+1(0,3x
piring, tempat sampah, | 0,8)+1(0,9x0,5) = 5,04
lemari, wastafel

Rumah Sederhana Ruang tamu 1 4 Orang Sofa, meja, rak hias 4(0,9)+2(1,5x0,7)+1(0,8x
0,5)+1(0,5x0,9) = 6,55

Rumah Sederhana Ruang cuci / jemur 1 Mesin cuci, jemuran, 2(0,9)+1(0,9x0,5)+2(1,0)
kran air, ember/rak +2(0,8x0,7) = 5,37
baju kotor

Rumah Sederhana Ruang Kerja 1 Meja kerja, kursi 2(0,9)+1(2x0,9) = 3,6
Rumah Sederhana Ruang Belajar 1 Meja belajar, kursi 2(0,9)+1(2x0,9) = 3,6




ANALISIS RUANG

KLASIFIKASI =~ RUANGAN = UNIT KAPASITAS =~ FURNITURE DIMENSI (m2)

TIPE 72

Rumah Menengah Ruang tidur Kasur, lemari, meja, 4(0,9)+2(2x0,9)+1(1x0,5
sofa kecil, komputer )+1(0,7x0,5)+1(1x0,9) =
8,95

Rumah Menengah Toilet 2 2 Orang WC, kran air, shower, 3x2x2=12
bathtub, westafel

Rumah Menengah Dapur 1 4 Orang Kompor, gas, rak 4(0,9)+1(1,5x0,5)+1(0,3x
piring, tempat sampabh, | 0,8)+1(0,9x0,5) = 5,04
kran air, lemari

Rumah Menengah Ruang tamu 1 4 Orang Sofa, meja, rak hias 4(0,9)+2(1,5x0,7)+1(0,8x
0,5)+1(0,5x0,9) = 6,55

kran air +2(0,8x0,7) = 5,37




ANALISIS RUANG

KLASIFIKASI  RUANGAN  UNIT KAPASITAS = FURNITURE  DIMENSI (m2)

TIPE 105

Rumah Mewah Ruang tidur 3 6 Orang Kasur, lemari, meja, 4(0,9)+2(2x0,9)+1(1x0,5
sofa kecil, komputer )+1(0,7x0,5)+1(1x0,9) =
8,95
Rumah Mewah Toilet 3 3 Orang WC, kran air, shower, 3x2x3=18
bathtub, westafel

Rumah Mewah Dapur 4 Orang Kompor, gas, rak 4(0,9)+1(1,5x0,5)+1(0,3x
piring, tempat sampah, | 0,8)+1(0,9x0,5) = 5,04
kran air, lemari

Rumah Mewah Ruang tamu 1 4 Orang Sofa, meja, rak hias 4(0,9)+2(1,5x0,7)+1(0,8x
0,5)+1(0,5x0,9) = 6,55

kran air +2(0,8x0,7) = 5,37
e e




ANALISIS RUANG
RUANGAN

Masjid
Tempat wudhu ( laki-laki )

Tempat wudhu
( perempuan )

Kamar mandi

KAPASITAS
SEKUNDER

300 Orang

FURNITURE

Karpet, mimbar, pembatas,
lemari
Kran air

Kran air

WC, kran air

DIMENSI (m2)

300(0,72)+4(0,4x2)+1(1x2) =
221,2

10(0,9)+10(0,9x0,5) = 13,5
10(0,9)+10(0,9x0,5) = 13,5

3x2x6=36 =284,2

Ruang komunitas

Kamar mandi

20 Orang

Meja, kursi, papan tulis

WC, kran air

25(0,9)+2(3x1)+8(0,5x0,8)+2(
1x0,5) = 32,7

3x2x2 =12 =447

Mini market
Gudang

Kamar mandi

20 Orang

Rak barang, komputer, kursi
Lemari, meja, kursi

WC, kran air

20(0,9)+5(10x0,8)+2(0,8x1) =
59,6
2(0,9)+2(0,3x0,8) = 2,08

3x2x1=6 =67,68

Aula

100 Orang

Manusia

Meja, kursi

100(0,9) = 90

50(0,96) =48 =138

Manusia

Meja

6(0,9)=5,4

1(0,96) = 0,96 = 6,36




ANALISIS RUANG

RUANGAN

Pos satpam

Ruang CCTV

Kamar mandi

KAPASITAS
PENUNJANG

FURNITURE

Meja, kursi

TV cctv, meja

WC, kran air

DIMENSI (m2)

3(0,9)+1(0,7x0,8)+2(0,5x0,6)
= 3,86
3(0,9)+2(0,7x0,8)+4(0,5x0,6)
=4,46

3x2x1=6 =14,32

Kantor pengelola ( ruang
tamu)

Ruang istirahat

Ruang rapat

Kamar mandi

15 Orang

Sofa, meja, lemari

Meja, kursi, dispenser

Meja, kursi, LCD, lemari,
papan tulis

WC, kran air

15(0,9)+1(1,5x0,7)+1(0,8x0,5)
+1(0,5x0,9) =10,9

6(0,9)+1(1,5x0,5)+2(3x0,65)+
2(1x0,8) = 11,65
10(0,9)+1(1,5x0,7)+1(0,8x0,5)
+2(0,5x0,9)+1(1+0,5) = 11,85

3x2x2=12 =46,4

Kolam renang
Ruang ganti

Kamar mandi

20 Orang

Kolam, meja, kursi
Gantungan, loker, cermin

WC, kran air

20(0,9)+(25x10) = 268
10(0,9)+(8,5x7) = 68,5

3x2x3=18 =354,5

Kandang kuda

Lapangan kuda

10 Orang

Bak rumput, bak kotoran,
meja, Pembatas besi, kursi,
pasir

10(0,9)+(3x4)+(2x2,5)+(30x4
0) =1.226

Lapangan panah

10 Orang

Papan sasaran, anak panah,
busur

10(0,9)+(10x6) = 69

Lahan Parkir

150 Unit

Motor, mobil, sepeda

75(2,5x5)+75(1x2) = 1.087




ANALISIS RUANG

SIFAT RUANG JENIS RUANG | AKSESIBILITAS | PENCAHAYAAN | PENGHAWAAN | KETENANGAN VIEW KEBERSIHAN SALURAN
SANITASI

ALAMI BUATAN | ALAMI BUATAN KE LUAR |KE DALAM

Privat Ruang tidur

Privat Toilet

Semi publik Dapur

Semi publik Carport

Semi publik Ruang makan

Publik Ruang tamu

Privat Ruang cuci /
jemur

Privat Ruang Kerja

Privat Ruang Belajar

Publik Halaman

Privat Kantor pengelola

Publik Kolam renang

Publik Masjid

Publik Mini market

Semi publik Klinik

Semi publik Lapangan kuda

Semi publik Kandang kuda

Semi publik Lapangan Panah

_; Sangat Perlu -; Cukup Perlu . Kurang Perlu @




ANALISIS RUANG

SIFAT RUANG AKSESIBILITAS | PENCAHAYAAN @ PENGHAWAAN KETENANGAN VIEW KEBERSIHAN SALURAN
SANITASI
o Lo s o

Jemuran
Pos satpam
Ruang CCTV
Ruang komunitas
Kamar mandi
umum
Kamar mandi

_; Sangat Perlu -1 Cukup Perlu -‘ Kurang Perlu @
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Berhubungan Langsung

Berhubungan Tidak Langsung

Tidak Berhubungan



BUBBLE DIAGRAM MAKRO

Pos §
Satpam Zona Fungsi Sekunder

A Kantor Y
Zona Fungsi Primer Pengelola

‘Lapangan

Zona Fungsi Penunjang '

Sangat Berhubungan . Publik
Berhubungan . Semi Publik

Cukup Berhubungan ‘ Privat




BUBBLE DIAGRAM MIKRO

z F 0 P 3 . N

TIPE 54

3 Kamar Tidur ‘
Kamar Tidur

Zona Fungsi Primer

TIPE 72

Kamar Tidur "

Kamar Tidur |

Belajar

Sangat Berhubungan . Publik

Berhubungan @ semiPublik

Cukup Berhubungan ‘ Privat Ruang Jemur \



BUBBLE DIAGRAM MIKRO

Zona Fungsi Primer

TIPE 105 p Rl;;ng : Kamar Tidur

Belajar

Kamar Tidur ‘

i - - Kamar Tidur 1

Carport

Sangat Berhubungan ‘ Publik

Berhubungan @ semiPublik

Cukup Berhubungan . Privat




BUBBLE DIAGRAM MIKRO

Zona Fungsi Sekunder

Mini Market

"R Ruang ‘
Area Y - e Istirahat

Parkir y y ~
Ruang Drop ' Y ‘ r
, Ruang Display :

Barang Masjid

Area Parkir

Ruang \ % Kantor
Kepala Toko N Takmir

Ruang Sholat
Pria

empathdI; \ -
Wanita . ' Ruang
1 p ] Komunitas
Toilet
Tempat _Wanita
Wudhu Pria

Sangat Berhubungan . Publik

Berhubungan @ semiPublik
' Toil "N\ Ruang Sholat
Cukup Berhubungan . Privat — Wanita

Pria



BUBBLE DIAGRAM MIKRO

Sekretariat

Ruang Divisi

[ Teknik & Pengembangan |

Sangat Berhubungan ‘ Publik

Berhubungan @ semiPublik

Cukup Berhubungan . Privat

Zona Fungsi Penunjang

Kantor Peng

Ruang
Istirahat

Ruang Tamu

Ruang
Direktur

Ruang Divisi
Keuangan & Investasi

Ruang Divisi ‘
Marketing & Kemitraan



BLOK PLAN MIKRO

Zona Fungsi Primer

TIPE 54

Sirkulasi —>» Sirkulasi

Taman / Area Jemur Ruang Makan

Kamar Tidur Kamar Tidur

Entrance Sirkulasi

Ruang Tamu Ruang Keluarga

Carport




BLOK PLAN MIKRO

Zona Fungsi Primer Zona Fungsi Primer

TIPE 72 TIPE 105

Entrance

Sirkulasi
Sirkulasi

Sirkulasi

Sirkulasi

Entrance




BLOK PLAN MIKRO

Zona Fungsi Sekunder

Masjid

Lantai 1

Ruang Sholat
Pria

Area Parkir

Toilet &
Ruang

Wudhu
Wanita

Wanita

Area Parkir

Lantai 2

Ruang Sholat

Pria




BLOK PLAN MIKRO

Zona Fungsi Sekunder

Mini Market

Ruang Ruang
Ruang CCTV u
Kepa’a Toko ﬁ m

Drop Barang

Ruang Display
Barang

Area Truk
Drop Barang

]




BLOK PLAN MIKRO

Zona Fungsi Penunjang

Kantor Pengelola

Gudang Ruang Divisi
Keuangan
Ruang Divisi
Teknik
Toilet

Sekretariat Ruang Divisi

Marketing

Area Area k
Parkir Parkir

Ruang OB

Ruang

! Istirahat

Ruang
Direktur

Area
Parkir

Lantai 1

Lantai 2

Area ’
Parkir }




BLOK PLAN MAKRO
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Pos Satpam

Kantor Pengelola

Unit Rumah Tipe 105

Unit Rumah Tipe 72

Unit Rumah Tipe 54
Lapangan/Kandang kuda
Kolam Renang

Lapangan Panah

Masjid, Aula, Ruang Komunitas

10 Mini Market




ANALISIS KAWASAN

Fungsi Kawasan

Kawasan didominasi dengan pemukiman
pendududuk berbentuk perumahan dan
perkampungan di area dataran tinggi kabupaten
Malang yang berbatasan dengan kota Batu.
Kecamatan Dau merupakan kawasan pendidikan
dengan adanya UIN kampus 3, pondok pesantren :
modern Arrohmah dan pesantren lainnya i

Penghijauan 'c\i'i'

Kualitas vegetasi pada kawasan cukup baik dan
mendominasi sehingga masih terlihat asri dengan
lahan kontur dataran tinggi bersuhu cukup dingin.
Dengan adanya potensi penghijauan dan suhu yang
ada pada tapak dibutuhkan rancangan desain yang
ramah lingkungan dan menyatu dengan alam

Batas-Batas

Sosial Ekonomi Masyarakat
Batas tapak sebelah selatan merupakan area

pemukiman penduduk kampung dan akses utama
menuju tapak, begitupula sebelah barat tapak
merupakan pemukiman penduduk. Adapun sebelah
timur dan selatan tapak adalah lahan kosong berupa
kaplingan tanah, perkebunan dan terasering sawah




ANALISIS TAPAK

Analisis tapak adalah tahapan analisis lokasi
perancangan untuk menyesuaikan objek

rancangan dengan kondisi eksisting tapak

ol
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Perletakan Bangunan
nataan massa berdasarkan hasil ‘
k plan, dimana zona fungsi primer
takkan pada kontur tertinggi untuk s
emaksimalakan view dan o

nyesuaikan kontur tapak dengan
ngolahan cut and fill serta retaining
|
LB‘

I
|
ce

Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan menyatu pada
bagian zona fungsi masing-masing
menyesuaikan pola kontur sehingga
dapat meminimalisisr space negatif

Topografi '




ANALISIS TAPAK
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KDB = 70%
=11.000 x 70%
=7.700
KDH = 30%
= 11.000 x 30%
= 3.300

KLB = Maksimal 8 lantai

GSB = Garis sepadan bangunan akan digunakan
untuk area entrance ke perumahan



ANALISIS TAPAK

Zona fungsi penunjang
diletakkan pada pojokan
tapak untuk memberikan
view alam ke luar tapak
sesuai dengan fungsi objek

0 N O g A WO N -
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Diambil dari output blokplan

Pos Satpam

Kantor Pengelola

Unit Rumah Tipe 105

Unit Rumah Tipe 72

Unit Rumah Tipe 54
Lapangan/Kandang kuda
Kolam Renang

Lapangan Panah

Masjid, Aula, Ruang Komunitas

10 Mini Market

©6)

Opsi 1:
Massa bangunan rumah
ke timur dan barat

Zonasi diambil dari blok plan
makro dengan peletakan
fungsi primer diletakkan di
area tengah untuk menjaga
privasi penghuni

menghadap

Zona fungsi sekunder (ruang publik)
diletakkan dekat entrance untuk
memudahkan pengguna internal dan
eksternal dalam menjangkau | fasilitas-
fasilitas publik

Massa bangunan rumah menghadap
ke utara dan selatan



ANALISIS TAPAK

Sirkulasi & Aksesibilitas

Pemecahan massa bangunan untuk

memudahkan sirkulasi dan akses ke
setiap bangunan

0 N O g A WO N -
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Pos Satpam

Kantor Pengelola
Unit Rumah Tipe 105
Unit Rumah Tipe 72
Unit Rumah Tipe 54
Lapangan/Kandang kuda
Kolam Renang

Lapangan Panah

Masjid, Aula, Ruang Komunitas

10 Mini Market

RTH

AKSES SIRKULASI

One gate pada entrance menyesuaikan kondisi
eksisting tapak pada sirkulasi selain untuk
keamanan di area hunian

Pemberian akses masuk dari jalan raya dengan
Arah kendaraan 2 jalur untuk memudahkan
pengendara mengakses tiap ruang dan
memaksimalkan lahan

Pemberian pedestrian di sekeliling tapak untuk
memudahkan sirkulasi pejalan kaki mencapai
objek yang dituju

Menggunakan vegetasi sebagai pengarah dan
menambah kesan alami yang asti

Pemberian ram jalan sebagai akses sirkulasi
kendaraan untuk memaksimalkan kondisi kontur



ANALISIS TAPAK

Pengolahan tapak berdasarkan sensory
dipengaruhi oleh faktor kebisingan, view,
thermal, serenity yang menghasilkan
penempatan massa, bentuk dan vegetasi

SERENITY

Suasana pada eksisting tapak yaitu di tengah-tengah
lahan kosong berupa persawahan dan perkebunan
memberikan efek ketenangan untuk pengguna, sehingga
sebagai respon rancangan dengan memberikan
refreshing area, pedestrian dan gazebo sebagai fasilitas
umum

VIEW

Penempatan kolam renang pada tengah

tapak, yaitu di

memaksimalkan view ke arah sekeliling

tapak

NOISY

Kebisingan terbesar terletak pada sisi
utara tapak yaitu jalan raya yang
merupakan akses umum mobil, motor
bahkan bus. Penempatan massa ruang
primer menjorok kedalam dan pemberian
vegetasi untuk meminimalisir kebisingan

THERMAL

Pemberian fountain yang
memberikan kesan alam yang
memberikan suasana dingin dan
tenang pada entrance

area kontur terendah untuk



ANALISIS TAPAK

SOFTSCAPE

Penempatan vegetasi pada tapak digunakan sebagai
hiasan, peneduh, dan pengarah sehingga dapat
memberikan kesan alami pada oalahan tapak

Hias :
Bougenvile, Agave, Thunbergia

Peneduh :
Bambu, Trembesi, Cemara

— 4 0
ke T

Pengarah :
Kelapa, Palm, Cemara,
Pandan Bali,Melati Cina

44:{:}—\ "‘,
5 iy .

10 i
|

T

any
&

N
ey

Pedestrian & Pool

HARDSCAPE
Fountain

Sekitar tapak merupakan kawasan hunian
dengan rancangan perumahan-perumahan baru
dan hunian penduduk kampung, penggunaan
hardscape sebagai icon rancangan pada
fountain, desain gazebo, pedestrian serta
peneduhnya yang ramah pengguna



ANALISIS TAPAK t
%

Iklim ( Matahari &Hujan) o

BIOPORI

Daerah Malang merupakan salah satu kota
yang memiliki curah hujan cukup tinggi
ketika musim hujan, dibutuhkan saluran
biopori yang dapat memanfaatkan kembali
air hujan sehingga dapat digunakan untuk
kebutuhan air pada tapak

Z

Pengolahan tapak bedasarkan iklim ?.f‘
mempengaruhi tata letak masa, bentuk -f)
bangunan dan strategi 2
pemanfaatan sinar matahari & air o

meteoblue

28" 27" 28° 28" 28" 28" 28" 2

ROOF SHAPE

Pada dasarnya Negara Indonesia
yang memiliki 2 musim, daerah
Malang merupakan salah satu kota

i t 5 o ) Mofs T e ‘ ".- T ‘, BT 5 1 4 : ]
‘" ;)‘ 2 ; TR ;" . ‘ yang memiliki curah hujan cukup tinggi
E I ;I P e ", 4 g A - wm W 3 ketika musim hujan, dibutuhkan
100% 90% 65% 100% 90% 100% 100% 95% 95% 95% 90'». ss.% . ; 3 ] Vary o 3,1 {73 ' . bentukan atap miring untuk
< memaksimalkan aliran air hujan

SHADOW

Pemanfaatan sinar matahari untuk
penerangan ruangan tanpa
berlebihan, dan pemberian efek
shadow pada slasar tapak dengan
perancangan sunshading dan
srtissr ORIENTASI BANGUNAN
Strategi penataan massa dalam

merespon sinar matahari menjadikan

SUNSHADING X : 1& orientasi bangunan menghadap
\ utara dan selatan untuk memberikan
Pemberian shading device pada " SOLAR PANEL pencahayaan yang seimbang
tiap objek bangunan untuk Pemanfaatan sinar matahari  yang terhadap kebutuhan sinar matahari
menghalang sinar matahari tinggi untuk energi alternatif
berlebih yang masuk ke dalam menggunakan panel surya yang
ruangan dapat digunakan untuk kebutuhan

listrik



ANALISIS TAPAK

Pengolahan tapak bedasarkan iklim
mempengaruhi tata letak masa, bentuk
bangunan dan strategi pemanfaatan
hembusan angin
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Pemecahan tata letak objek bangunan
sebagai respon pemanfaatan angin
kencang dengan memberikan ruang
sirkulasi dengan pengaturan jarak
antar rumah agar memudahkan angin
menyebar ke seluruh bagian tapak
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meteoblue o 5 X :
Pemilihan vegetasi tinggi

untuk meredam hembusan
angin kencang berlebih
sebagai strategi pemecah
angin

Hembusan angin terbesar
dari arah timur yang
merupakan area paling
curam di sekitar tapak

sehingga dimanfaatkan Arah angin dibeloklfan agar
sebagai area outdoor untuk menyebar rata ke sekitar tapak
refreshing dengan perancangan area hijau dan

biru pada sudut-sudut sirkulasi



ANALISIS BENTUK View

Penempatan zona fungsi primer pada

objek di bagian ter atas tapak mengingat
Zona Fungsi Primer tapak memiliki kontur, sehingga dapat
memberikan view lanskap ke area lebih

rendah

Pola Fasad

Olah fasad didominasi dengan atap
ekspose miring guna menyesuaikan
analisis iklim tropis dan memberikan ciri
khas hunian sederhana

Iklim

Bentuk atap miring dan pemberian
shading pada objek merespon terhadap
analisis iklim angin dan matahari



ANALISIS BENTUK

. Bentuk Dasar
Zona Fungsi Sekunder
Bentuk dasar terbagi sesuai kebutuhan

ruang primer, sekunder dan penunjang
dengan besaran yang berbeda pada
setiap objek

Sirkulasi

Pemanfaatan sisi bawah objek untuk area
sirkulasi dan Parkir dan bagian atas
sebagai ruang-ruang utama

Regulasi

Bentuk dasar mengalami perubahan bentuk sederhana
sesuai dengan hasil analisis regulasi untuk
memaksimalkan fungsi lahan dan estetika pada setiap
objek




ANALISIS BENTUK

Zona Fungsi Penunjang

Space

Variasi pola sirkulasi berdasarkan pola
bentuk tapak dan objek untuk
memaksimalkan kegunaan space kosong

Bentuk Dasar

Bentuk pola persegi pada tapak
memberikan penyesuaian pada bentukan
kolam renang dan stable untuk
menyesuaikan akses sirkulasi

Sirkulasi

Area penunjang dengan pemberian
pedestrian dengan pola kotak-kotak
sebagai sirkulasi menyesuaikan bentuk
stable dan kolam renang



ANALISIS STRUKTUR

UP STRUCTURE

Menggunakan sistem
rangka baja ringan

SUB STRUCTURE MID STRUCTURE

Menggunakan sistem
kolom, balok, plat serta
dinding

Pondasi yang diterapkan
yaitu pondasi footplat dan
pondasi batu kali

Material : Batu, pasir, besi, Kolpm, d.'ndmg dan balok
; dari bata ringan dan beton
air dan semen o
Jendela dan ventilasi rangka
alumunium dan kaca

Rangka baja ringan

URDC TANAH

DALANGAM
BATU KALL

Detail sambungan baja
ringan

Detail pondasi footplat

Detail sambungan kusen
alumunium



ANALISIS UTILITAS

AIR BERSIH
Sumur bor/ PDAM Meteran air Tandon
Sy
‘ - l
Titik pendistribusian air Pompa A SRy
AIR KOTOR
Limbah cair/ padat Pipa vertikal Bak kontrol
Septitank
AIR HUJAN
Talang air Tandon Tangki filterisasi
penampung
air hujan
Titik pendistribusian air

ELEKTRIKAL
Sumber listrik Sumber listrik
utama dari tambahan dari
PLN panel surya

SAMPAH

Tempat sampah TPA area TPA daerah
setiap rumah perumahan

dan area publik

Bak Kontrol & Septitank

Saluran air kotor
Tandon
Pompa air bersih

Sumur bor
Saluran air bersih
Drop Akhir Sampah

Jalur distribusi listrik



ANALISIS UTILITAS

AIR BERSIH
Sumur bor/ PDAM Meteran air Tandon
Titik pendistribusian air Pompa
AIR KOTOR
Limbah cair/ padat Pipa vertikal Bak kontrol
Septitank
AIR HUJAN
Talang air Tandon Tangki filterisasi
penampung
air hujan
Titik pendistribusian air
ELEKTRIKAL
Sumber listrik Sumber listrik
utama dari tambahan dari
PLN panel surya
SAMPAH
Tempat sampah TPA area TPA daerah
setiap rumah perumahan

dan area publik

Bak Kontrol & Septitank

Saluran air kotor
Tandon
Pompa air bersih

Sumur bor
Saluran air bersih
Drop Akhir Sampah

Jalur distribusi listrik
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“1SLAM AS A WAY OF LIFE”
Islam sebagai jalan hidup.

Utaberta (2006) melakukan
pendekatan tentang arsitektur islam
dengan berusaha melihat ke dalam
sistem nilai yang ada dalam Islam
untuk kemudian diimplementasikan

dalam perancangan bangunan.

Dimaksudkan untuk menghadirkan
kawasan hunian yang penuh akan
nilai islam, identitas keislaman yang
ditearapkan pada fungsi ruang,
penggunaan material, orientasi
bangunan, pengaturan ruang
bedasarkan kemudahan sirkulasi, dll.
Merujuk pada pendekatan arsitektur
islam yaitu aspek keislaman yang
menjadi fokus utama pada
rancangan.

ISLAN AS A WY 07 LIFE

KONSEP DASAR

Keislaman Desain

Penerapan Tagline

Al Khususiyatu

Al Jamalu

Konsep rancangan yang Indah tidak
berlebihan ( Al Jamalu )

Rancangan lanskap modern yang
ramah lingkungan ( Al Manfaatu )
Pemilihan warna dan material yang
memberikan kenyamanan alami ( Al
Jamalu)

Perancangan objek ruang sesuai
fungsi lingkungan ( As Suhulatu )
Penggunaan material lokal ( As
Suhulatu )

Lingkungan islami ( Al Khususiyatu )
Hunian islami dengan fasilitas
olahraga sunnah ( Al Manfaatu )
Ruang komunal sebagai area
silaturrahmi ( Al Manfaatu )

] (B (500 2008 Ly AT ST o4 ST 54
Gshsls pelil ot o3lT 233

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).( QS. Ar Rum : 41)

Tafsir Kementrian Agama Rl / Surat Ar-
Rum Ayat 41 Melalui ayat ini Allah
menegaskan bahwa kerusakan di bumi
adalah akibat mempertuhankan hawa
nafsu. Telah tampak kerusakan di darat
dan di laut, baik kota maupun desa,
disebabkan karena perbuatan tangan
manusia yang dikendalikan oleh hawa
nafsu dan jauh dari tuntunan fitrah.Allah
menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari akibat perbuatan buruk
mereka agar mereka kembali ke jalan
yang benar dengan menjaga kesesuaian
perilakunya dengan fitrahnya.

Al Manfa’atu

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk

“ Sesungguhnya Allah itu indah berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak
menyukai keindahan “ ( HR. mereka, anak laki-laki mereka, saudara laki-laki
mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki

Muslim )

“Sebaik baik manusia adalah yang
bermanfaat bagi orang lain “ ( HR.
Daarul Qutni & At Thabrani )

mereka, anak laki-laki dari saudara perempuan
mereka, perempuan-perempuan mereka (yang
beriman) dan hamba sahaya yang mereka miliki.
Dan bertakwalah kamu (istri-istri Nabi) kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu.” (Al Ahzab : 55)

As Suhulatu

“ Barangsiapa yang memudahkan
(urusan orang lain) yang sedang
kesulitan niscaya Allah akan
memudahkan baginya dunia dan
akhirat “ ( HR. Muslim))




As Suhulatu

KONSEP RUANG

(=)

Masjid

Peletakkan antar ruang saling (1)
berdekatan menyesuaikan
Al Manfa’atu

hubungan antar fungsi untuk Al Khususivatu

menciptakan efisiensi lahan

As Suhulatu

Penyetaraan sirkulasi pengguna
ke setiap ruang untuk
memudahkan pencapaian ke
setiap objek

Penggunaan material ramah
lingkungan untuk memberikan
kesan alami pada bangunan
yang dapat di rasakan
pengguna

Pemisahan antara area publik
dengan privat pada unit rumah
2 lantai, yaitu lantai satu
digunakan sebagai area publik
seperti ruang tamu, kamar
tamu dll. Yang merupakan
salah satu aspek arsitektur
islam ( privasi )

lantai dua digunakan
sebagai area privat
seperti ruang keluarga,
dapur dll. Untuk
memudahkan komunikasi
sehingga hubungan antar
anggota keluarga menjadi
erat




KONSEP TAPAK

As Suhulatu
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Peletakkan area fungsi sekunder (ruang
publik) pada depan tapak memudahkan
pengguna internal dan eksternal dalam
menjangkau objek untuk menciptakan
efisiensi pada sirkulasi

Al Manfa’atu

Perancangan publik space yang dapat
digunakan penghuni, pengelola,
pengunjung dengan pemakaian bersama
sesuai kebutuhan menjadi pemersatu
sesama pengguna

Al Jamalu

Penggunaan material alami pada,
fasilitas publik (hardscape), lanskap
memberikan kesan indah dan alami

1 Pos Satpam
2 Kantor Pengelola
3 i i :

Unit Rumah Tipe 105 Al Khususivatu
4 SHntiammitips I3 Perancangan tapak pada area fungsi
5 Unit Rumah Tipe 54 primer yaitu diletakkan di area tengah 3 4 5

hingga belakang dengan pengaturan & ) QV i Ry —

6 Jhspaugen/Kendaig kuds jarak antar rumah yaitu 2 meter untuk ' q!{‘ _'E/'S s(\
7 Kolam Renang menjaga privasi penghuni dari area S < ‘@ (gl(\”(s 7 ~

L A publik dan privasi antar sesama @ e <) Q/ /5 ~ 2
8 S Apanganiang penghuni rumah € &"y&{ % ‘E Q/“/)

=AW &
9 Masjid, Aula, Ruang Komunitas %f«&: - ‘/
: < >

10 = Mini Market



KONSEP TAPAK

Al Manfa’atu

Meihat pada eksisting tapak yang berada di
daerah cukup sejuk, menjadikan penempatan
vegetasi dalam menghalau panas di siang hari
pada area publik agar tetap efisien dalam
penggunaan disetiap waktu

Pemilihan vegetasi selain sebagai area hijau,
juga memberikan fungsi pengarah dalam
sirkulasi menjadi efisien

Pengarah :
; > Kelapa,

: ~ Palm,
tt‘:‘% Cemara,
ity S, v~ Pandan Bali,
Melati Cina

F s Peneduh :
,g e Angsana,.
S Trembesi,
/4’ - Cemara

Memperhatikan aspek efisiensi dalam
pemilihan vegetasi yang minim sampah
dan mudah dalam perawatan

AR N
—
‘}\ Hias :
¢ , o = Bougenvile,
Penempatan vegetasi pada tapak digunakan X <5, AT
sebagai hiasan, peneduh, penetral racun dan \\ s Tﬁ Vb’ ;
pengarah sehingga dapat memberikan kesan N, -“"j NIy,
w = Pucuk Merah

alami pada oalahan tapak



KONSEP TAPAK

As Suhulatu

- .
A
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i Konsep sirkulasi pada tapak mengusung nilai

// egalitarian, yaitu tidak membedakan antar
-~ I pengguna satu dengan yang lain untuk
= /' 443 mempermudah akses menuju objek serta
Pemilihan material pada sirkulasi ! % i | ,-a--.s..,‘....ag empersiel siatranim antapengoina
menyesuaikan fungsi, sirkulasi kendaraan R " ) /7
menggunakan material paving, trotoar
menggunakan grassblock, lapangan
menggunakan material rumput gajah dan
lapangan kuda menggunakan pasir pantai

L] _-!| L BN Eew R o, oy

Al Jamalu

4= = R
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Pedestrian

Sirkulasi Kendaraan

Al Khususiyatu

Pengaturan dalam sirkulasi tapak melihat Al Manfa’atu
kondisi eksisiting, memungkinkan dengan
one gate system dua jalur kendaraan agar
terpusat dalam akses, keamanan dan
kemudahan untuk pengguna.

; " Sirkulasi Disabilitas
Respon rancangan sirkulasi terhadap

penyandang disabilitas dengan
pengadaan ramp dan guide blok pada
pedestrian sekitar tapak untuk
kemudahan pengguna disabilitas

One Gate @
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Kandang dan lapangan
kuda

Material : Cor beton,
pasir pantai, rumput

Al Khususiyatu

Penggunaan selubung
bangunan pada objek
bangunan selain
merespon terhadap
iklim, memberikan
privasi untuk pengguna

Al Jamalu

Bentukan kubus
dengan sisi yang
sama di semua
arah, tidak ada
kekhususan pada
sisi mana pun
melambangkan
egalitarian

KONSEP BENTUK

Zona Fungsi Primer

Zona Fungsi Penunjang

Konsep bentuk bangunan pada fasad
menyatukan elemen arsitektur islam yaitu
efisiensi, egalitarian, privacy dan locality

Atap genteng
keramik

Secondary Skin

Material : Kayu jati
belanda dan bata
ekspose

Atap genteng
keramik

Al Jamalu

Bentukan atap miring
memberikan respon

terhadap iklim dan

Al Manfaatu kearifan lokal pada

b 3 : bentukan budaya
Pemilihan material menyesuaikan e

kebutuhan fasad bangunan
dengan mempertimbangkan
ketahanan, kenyamanan,
ketersediaan bahan sehingga
lebih efisien dalam perancangan

Secondary Skin

Material : Kayu jati belanda
metal sheet dan bata ringan



SUB STRUCTURE

Pondasi yang diterapkan
yaitu pondasi footplat dan
pondasi batu kali

Material : Batu, pasir, besi,
air dan semen

Masjid 26 x 16 cm2

MID STRUCTURE

Menggunakan sistem
kolom, balok, plat serta
dinding

Material : Kolom, dinding
dan balok dari bata ringan
dan beton

Jendela dan ventilasi
rangka alumunium dan
kaca

Rumah Tipe 105

KONSEP STRUKTUR

UP STRUCTURE

Menggunakan sistem
rangka baja ringan

Material : Rangka baja
ringan

Rumah Tipe 72 Rumah Tipe 54

Pada bangunan masjid
menggunakan kontruksi struktur
dengan perhitungan ukuran
kolom yaitu 40X40 cm2 dengan
jarak antara kolom 4- 5 m

Kolom : 40 cm x 40 cm
Balok induk : 25 x 40 cm2
Balok anak : 20 x 30 cm2

Adapun pada objek rumah
minimarket dan kantor pengelola
dengan perhitungan ukuran
kolom yaitu 25X15 cm2 dengan
jarak antara kolom 3- 4 m

Kolom : 25 cm x 15 cm
Balok : 20 x 12 cm?2



KONSEP UTILITAS

Utilitas Air Bersih & Kotor
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AIR BERSIH

Sumur bor/ PDAM

Meteran air

Tandon

Pompa

Titik pendistribusian air

AIR KOTOR AIR HUJAN
: : Talang air Tandon 1 FreresE Titik pendistribusian air
Lt el [or ekt Pipa vertikal g DenampUNg Tangki filterisasi
air hujan
Septitank Bak kontrol



KONSEP UTILITAS

Utilitas Keamanan & Kebakaran

KEBAKARAN KEAMANAN
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Hydrant Box
CCTV

‘ Pos Keamanan

APAR



KONSEP UTILITAS

Utilitas Kelistrikan & Persampahan

KELISTRIKAN PERSAMPAHAN
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ELEKTRIKAL
Sumber listrik Sumber listrik Drop Akhir Sampah
utama dari tambahan dari
PLN panel surya Tong Sampah Outdoor
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HASIL RANCANGAN




HASIL RANCANGAN TAPAK

Tata Masa l

diatur untuk
yaitu prinsip
uaikan dengan
b>aten Malang,
suaikan kontur
penataan olah




menjorok ke dalam untuk
uni dari lalu lalang non peghur ‘
ral (Al Khususiyatu)

itu pengaturan zona publik pada .,
( area olahraga di depan tapak
1 antara penghuni perumahan dan

HASIL RANCANGAN TAPAK




809
814
804
Pola sirkulasi kendaraan, pedestrian dan koridor taman j
menyesuaikan grid kontur dan bentukan tapak penerapan dari
prinsip abstraksi untuk memudahkan pencapaian pengguna ke
setiap objek (As Suhulatu) 4
819

Penerapan prinsip habluminannas penambahan akses kendaraan :J
pada fasum ibadah dan cocok tanam non penghuni tanpa
melewati gate memberikan kesan keterbukaan, keramahan area
perumahan terhadap pemukiman sekitar (Al Manfaatu)

HASIL RANCANGAN TAPAK

Alur sirkulasi kendaraan mobil 2 arah
mengitari tapak dan unit-unit rumah untuk
memudahkan pencapaian ke setiap sudut
(As Suhulatu)



Penanaman vegetasi mengitari tapak sebagai pengarah dan §
kamuflase batas area perumahan dengan lahan sekitar (Al Jamalu)

Pemilihan vegetasi pengarah, peneduh dan hias pada lanscape ;
tapak dan unit rumah sebagai ciri pendekatan arsitektur islam
pada prinsip keredahan hati, bersanding dengan alam (Al Jamalu)

804

HASIL RANCANGAN TAPAK

Pengarah :
Kelapa,
Palm,
Cemara,
Pandan Bali,
Melati Cina

Peneduh :
Angsana,
Trembesi,
Cemara

Hias :
Bougenvile,
Agave,
Thunbergia,
Pucuk Merah



HASIL RANCANGAN BENTUK

Penggunaan woodplank pada
fasad melambangkan prinsip
toleransi kultural yaitu
fleksibilitas dengan
mengangkat potensi
lingkungan serta memberikan
kesan nilai penyatuan
bangunan terhadap alam
sekitar (Al Jamalu)

Penggunaan bentuk atap
perisai dalam merespon iklim
tropis pada objek bangunan
merupakan prinsip pendekatan




HASIL RANCANGAN BENTUK

Tipe 2

Ornamentasi bangunan pada
sunshading melapisi area
tangga menggunakan roster
dengan bentukan flora yang
dimodifikasi sebagai prinsip
abstraksi dalam arsitektur
islam (Al Jamalu)

Penggunaan bentuk atap
pelana dalam merespon iklim
tropis pada objek bangunan
merupakan prinsip pendekatan
yaitu kerendahan hati (Al
Manfaatu)




HASIL RANCANGAN BENTUK

Tipe 3

Lapisan batu alam pada fasad
melambangkan prinsip
toleransi kultural yaitu
fleksibilitas dengan
mengangkat potensi
lingkungan serta memberikan
kesan nilai penyatuan
bangunan terhadap alam
sekitar (Al Jamalu)

Penggunaan bentuk atap
pelana dalam merespon iklim
tropis pada objek bangunan
merupakan prinsip pendekatan
yaitu kerendahan hati (Al
Manfaatu)




HASIL RANCANGAN BENTUK

Masjid

Selain sebagai fungsi penyebaran
syiar waktu ibadah
Habluminallah menara sebagai
identitas keislaman pada objek
masjid (Al Manfaatu)

Ornamentasi objek masjid yaitu
pada sunshading melapisi area
mihrab menggunakan roster
dengan bentukan flora yang
dimodifikasi sebagai prinsip
abstraksi dalam arsitektur islam
(Al Jamalu)

TAMPAK SAMPING

LA 11200 ‘

Penggunaan bentuk atap perisai
dalam merespon iklim tropis
pada objek bangunan merupakan
prinsip pendekatan yaijtu
kerendahan hati atau fungsional
(Al Manfaatu)

TAMPAK DEPAN

snuauu.zoo{




HASIL RANCANGAN BENTUK

Menggunakan sistem o s W 238

Going C 125.50.20.2,30

rangka baja ringan SRS ‘- 2enuip Atag Genteng Aspal—

Dak Befon t 120t

Ring Balk 1520

Material : Rangka baja
ringan

MID STRUCTURE

Menggunakan sistem ! = Mirrpas
asr Unyg

kolom, balok, plat serta ' : HTRTRTRTRRAIAL

H R . L |

‘ ‘ i ‘ Pondasi Foolplt

Material : Kolom, dinding
dan balok dari bata ringan
dan beton

Jendela dan ventilasi
rangka alumunium dan
kaca [—

Ry Bk 1520

Batang Tarnk CT. 75 Tebal 0.75 mm

Batarg Twik €T, 75 Tetay 0,75 mvm ) W Reng A Truss 15mm —

Rang A Truss 15mm

Railing Batkon ~

SUB STRUCTURE T A Pist Lantai Belon 1 12em v :
Balok bt 2030 : ‘ \ = Balok Inc 20130 AN A
N | S S— ; S = @

D A

Pondasi yang diterapkan
yaitu pondasi footplat
dan pondasi batu kali

Pariup Lasty iecami \ ‘ Ponutup Lank keranik
So50cm \ ; 50/50¢cm
Rabat beton \ | sz Rabat belon—————————— |

Dasvllmgkm :
jﬂfiﬂ mg%Fummmmmmmlu 'lgz‘lq TR l"‘*"
fas) Batu Kl S L
Material : Batu, pasir, e fon — M
. . Pondasi Foopplt (—
besi, air dan semen

i "




DENAH RUMAH LANTAY 1

SKALA1:200 @

Prinsip islam hablumminallah diterapkan
dengan perancangan mushola disetiap
unit rumah, digunakan untuk peribadatan
penghuni wanita dan yang beruzur syar’i
(Al Khususiyatu)

DENAH RUMAM LANTAT 2

SKALAI:200 @

Penerapan prinsip toleransi kultural
yaitu pengelompokan ruang berdasarkan
kemudahan sirkulasi pengguna, area
lantai 2 terkhusus pada ruang-ruang
keluarga (privat), area lantai 1 terancang
untuk keseluruhan pengguna (publik)

(Al Khususiyatu)

HASIL RANCANGAN RUANG

Tipe 1

Program rancangan ruang dengan
memberikan 2 akses sirkulasi yaitu
entrance pada ruang tamu (publik) dan
entrance samping langsung menuju
ruang tengah (privat) sebagai struktur
modular pada prinsip arsitektur islam (Al
Khususiyatu)
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DENAH RUMAM LANTAI §

SKALA 11200 3

Prinsip islam hablumminallah diterapkan
dengan perancangan mushola disetiap
unit rumah, digunakan untuk peribadatan
penghuni wanita dan yang beruzur syar’i
(Al Khususiyatu)

HASIL RANCANGAN RUANG

\
A
/| |

Penggunaan parket kayu sebagai alas di
beberapa ruang melambangkan prinsip
toleransi kultural yaitu fleksibilitas
dengan mengangkat potensi lingkungan
serta memberikan kesan nilai penyatuan
bangunan terhadap alam sekitar (Al
Jamalu)

DENAM RUMAH LANTAL 2

SKALA 1200

Pemaksimalan bukaan dalam
penghawaan dan pencahayaan
menggunakan roster dan kaca
melambangkan prinsip toleransi kultural
yaitu fleksibilitas dengan mengangkat
potensi lingkungan serta memberikan
kesan nilai penyatuan bangunan terhadap
alam sekitar (Al Jamalu)



DENAH RUMAH LANTAT 1

SKALA 11 200 ‘

Prinsip islam hablumminallah diterapkan
dengan perancangan mushola disetiap
unit rumah, digunakan untuk peribadatan
penghuni wanita dan yang beruzur syar’i
(Al Khususiyatu)

HASIL RANCANGAN RUANG

Tipe 3

Pemaksimalan bukaan dalam
penghawaan dan pencahayaan
menggunakan roster dan kaca
melambangkan prinsip toleransi kultural
yaitu fleksibilitas dengan mengangkat
potensi lingkungan serta memberikan
kesan nilai penyatuan bangunan terhadap
alam sekitar (Al Jamalu)

)

Penggunaan parket kayu sebagai alas di
beberapa ruang melambangkan prinsip
toleransi kultural yaitu fleksibilitas
dengan mengangkat potensi lingkungan
serta memberikan kesan nilai penyatuan
bangunan terhadap alam sekitar (Al
Jamalu)



DENAH MASJID LANTAI 1

SKALA 1 : 200 ‘,

Organisasi ruang bedasarkan sirkulasi pengguna pria dan
wanita pada area fasum dengan mengedepankan aspek
menjaga pandangan terhadap wanita non mahrom
hablumminannas, yaitu pada area wudhu, lapangan panah
dan greenhouse (Al Khususiyatu)

HASIL RANCANGAN RUANG

DENAH MAS)ID LANTAI 2

SKALA1 : 200 ‘

Masjid

Penggunaan parket kayu
sebagai alas di beberapa
area sholat
melambangkan prinsip
toleransi kultural yaitu
fleksibilitas dengan
mengangkat potensi
lingkungan serta
memberikan kesan nilai
penyatuan bangunan
terhadap alam sekitar (Al
Jamalu)
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HASIL RANCANGAN RUANG

Perancangan area colahraga
panah dan jogging mengangkat
prinsip hablumminannas
mempererat hubungan sosial
antar penghuni dan pengunjung
(Al Manfaatu)
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Organisasi ruang bedasarkan sirkulasi pengguna pria
dan wanita pada area fasum dengan mengedepankan
aspek menjaga pandangan terhadap wanita non
mahrom hablumminannas, yaitu pada area wudhu,
lapangan panah dan greenhouse




AIR BERSIH

Sumur bor/ PDAM

Meteran air

Tandon

Pompa

Titik pendistribusian air

IR HUJAN!

Talang air Tandon
penampung
air hujan

804

Tanaki filterisasi : Titik pendistribusian air “
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HASIL RANCANGAN UTILITAS

iy
LOCARI

Utilitas Air Bersih



HASIL RANCANGAN UTILITAS

Utilitas Air Kotor

Pipa vertikal

Limbah cair/ padat

Septitank Bak kontrol
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Utilitas Keamanan




HASIL RANCANGAN UTILITAS
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ESIMPULAN

kebutuhan primer setiap umat manusia,
juga merupakan kebutuhan yang seharusnya
pan jangka panjang. Penyesuaian atau yang
tidakseimbangan antar aspek satu dengan
akibatkan kerusakan yang disebabkan oleh

n di Malang dengan Pendekatan Arsitektur
lah satu cara untuk mengurangi nilai-nilai
dah dan akan terjadi. Dengan 7 prinsip
tur islam yang telah tertuang diatas sebagai
edepankan konsep rancangan pada hunian
cangan yang memberikan kemudahan untuk

ARAN

m rancangan ini, menekankan perancangan
kan fungsionalitas dan tidak merusak alam,
yang akan merasakan sendiri apa saja yang
dampak positif sampai negative.
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